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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan seberapa efektif penggunaan Google
Sites sebagai platform pembelajaran berbasis web dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran yang diajarkan, khususnya dalam konteks pembelajaran di kelas,
terutama dalam persiapan penilaian asesmen.Metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif dan dirancang sebagai eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan model ADDIE yang mengutamakan pengukuran objektif dan analisis
statistik. Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa. Mereka dibagi menjadi dua kelompok:
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk kelompok eksperimen, Google Sites
digunakan sebagai media pembelajaran, sementara kelompok kontrol menggunakan metode
konvensional. Tes hasil belajar (pre- test dan post-test) digunakan untuk mengumpulkan data
untuk mengukur perubahan dalam pemahaman siswa. Uji t-test digunakan untuk menganalisis
data untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Untuk
mendukung hasil penelitian, survei kepuasan siswa terhadap penggunaan Google Sites juga
dilakukan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media
pembelajaran berbasis Google Sites lebih baik daripada siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Nilai post-test kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 25%
dibandingkan dengan kelompok kontrol, menurut analisis data. Selain itu, perbedaan hasil
belajar antara kedua kelompok tersebut signifikan pada tingkat o = 0,05, seperti yang
ditunjukkan oleh uji t-test. Selain itu, survei kepuasan siswa menunjukkan bahwa Google Sites
membuat pelajaran lebih mudah dipahami dan membuat siswa lebih termotivasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis web efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini juga menunjukkan bahwa mereka sangat layak
digunakan sebagai metode pembelajaran di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di era digital saat ini memerlukan adaptasi metode dan media yang dapat
mengakomodasi perkembangan teknologi, terutama dalam konteks pendidikan dasar.
Penerapan teknologi dalam pendidikan bukan lagi suatu opsi, melainkan sebuah kebutuhan
agar proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Salah satu inovasi dalam dunia pendidikan
yang memanfaatkan teknologi adalah penggunaan media pembelajaran berbasis web. Google

Sites, sebagai salah satu platform pembuatan website yang sederhana dan interaktif, telah
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mendapatkan perhatian sebagai alat yang potensial untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada jenjang sekolah dasar.

Teknologi dalam dunia pendidikan telah membuka peluang besar bagi guru dan siswa
untuk meningkatkan interaksi, keterlibatan, dan hasil belajar. Penerapan media pembelajaran
berbasis web, seperti Google Sites, memungkinkan para guru untuk menyajikan materi
pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, media ini memudahkan
siswa dalam mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja. Dengan berbagai fitur
yang tersedia, Google Sites memungkinkan penggunanya untuk menyusun halaman-halaman
pembelajaran yang terstruktur, menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, video, serta
berbagai jenis media lainnya yang mendukung proses belajar mengajar.

Penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran di SDN Ciherang 01 kelas 5
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, hasil
belajar tidak hanya dilihat dari segi penguasaan materi, tetapi juga dari bagaimana siswa dapat
mempersiapkan diri untuk penilaian asesmen. Penilaian asesmen merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, media pembelajaran
yang efektif harus mampu membantu siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi penilaian
tersebut.

Sebelum penggunaan Google Sites, berbagai metode pembelajaran konvensional telah
diterapkan di SDN Ciherang 01. Namun, seperti halnya sekolah- sekolah lain, tantangan yang
dihadapi adalah bagaimana membuat siswa tetap tertarik dan termotivasi dalam belajar.
Pembelajaran konvensional yang cenderung monoton sering kali membuat siswa merasa
bosan, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya hasil belajar. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam metode dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat
belajar siswa dan pada saat yang sama dapat mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk
penilaian asesmen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji seberapa efektif
penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran berbasis web dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas 5 SDN Ciherang 01. Penggunaan Google Sites diharapkan dapat
memberikan dampak positif tidak hanya dalam hal peningkatan pemahaman materi, tetapi juga
dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Media pembelajaran

berbasis web memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas akses, interaktivitas, dan kemampuan
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untuk menyajikan berbagai macam sumber belajar yang lebih variatif dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional.

Selain itu, penggunaan Google Sites juga diharapkan dapat memudahkan guru dalam
mempersiapkan dan menyampaikan materi pembelajaran. Melalui Google Sites, guru dapat
mengorganisir materi pembelajaran dengan lebih sistematis dan terstruktur. Setiap topik atau
subtopik pelajaran dapat disajikan dalam bentuk halaman-halaman yang saling terkait,
sehingga siswa dapat dengan mudah mengikuti alur pembelajaran. Materi yang disampaikan
juga dapat diperkaya dengan berbagai sumber eksternal seperti video pembelajaran, simulasi
interaktif, dan soal-soal latihan yang dapat diakses oleh siswa sebagai bentuk persiapan untuk
penilaian asesmen.

Penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran juga mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih kolaboratif. Dalam beberapa penelitian, terbukti bahwa penggunaan
Google Sites mampu meningkatkan kolaborasi antar siswa karena platform ini memungkinkan
adanya diskusi online dan berbagi materi antar siswa (Febrian et al., 2024). Dengan demikian,
diharapkan adanya peningkatan dalam hal keterampilan sosial siswa, selain dari pemahaman
akademik.

Pengembangan media pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites juga
sejalan dengan tujuan pendidikan modern yang menekankan pada pembelajaran mandiri dan
berkelanjutan. Di era digital ini, keterampilan untuk mencari, menyaring, dan menggunakan
informasi dari berbagai sumber menjadi semakin penting. Melalui media pembelajaran
berbasis web, siswa didorong untuk lebih aktif mencari informasi dan memecahkan masalah
secara mandiri, yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penggunaan Google
Sites sebagai media pembelajaran. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Adzkiya
(2021), ditemukan bahwa penggunaan Google Sites memberikan kemudahan bagi siswa dalam
memahami materi pembelajaran selama pembelajaran daring. Media ini dianggap inovatif
karena mampu menghadirkan berbagai jenis konten pembelajaran yang menarik dan
memudahkan interaksi antara guru dan siswa (Adzkiya & Suryaman, 2021).

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar. (Hadidi & Setiawan, 2021)
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Namun demikian, penting untuk menilai apakah penggunaan Google Sites juga dapat
efektif dalam konteks pembelajaran tatap muka dan untuk mata pelajaran lainnya di sekolah
dasar. Penelitian ini akan mencoba mengisi celah tersebut dengan fokus pada mata pelajaran
yang diajarkan di kelas 5 SDN Ciherang 01. Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk menguji efektivitas Google Sites dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
tetapi juga untuk melihat bagaimana media ini dapat digunakan secara optimal dalam
pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kuasi-eksperimental di mana siswa
kelas 5 akan dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan Google
Sites sebagai media pembelajaran, dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Data hasil belajar siswa dari kedua kelompok akan dianalisis
untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan antara kelompok yang menggunakan
Google Sites dan yang tidak menggunakan. Selain itu, survei dan wawancara juga akan
dilakukan untuk mendapatkan masukan dari siswa dan guru terkait penggunaan Google Sites
dalam pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya pengembangan media pembelajaran berbasis web yang lebih efektif
di tingkat sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah
lain yang ingin mengimplementasikan media pembelajaran berbasis web, khususnya Google
Sites, dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat
memberikan panduan bagi para guru dalam merancang media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, terutama dalam mempersiapkan mereka untuk penilaian asesmen.

Secara keseluruhan, tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan
menguji seberapa efektif penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran berbasis web
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 5 di SDN Ciherang 01. Hasil dari penelitian
ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana media pembelajaran
berbasis web dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, dan mempersiapkan diri mereka dengan lebih
baik untuk penilaian asesmen.

Peran Teknologi dalam Pendidikan
Pembelajaran berbasis web adalah pendekatan pendidikan yang memanfaatkan internet

dan teknologi web untuk menyediakan materi pendidikan, instruksi, dan interaksi antara guru
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dan siswa. Pembelajaranini dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis web memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan terorganisir (Syahrani & Gunawan, 2024).

Google Sites, salah satu platform berbasis web, memungkinkan integrasi sumber daya
seperti teks, gambar, dan video serta tautan ke sumber eksternal untuk mendukung berbagai
gaya belajar siswa. Penggunaan teknologi berbasis web dapat membantu guru membuat materi
pembelajaran yang beragam dan interaktif dan memungkinkan siswa bekerja sama dalam
tugas kelompok. Selain itu, karena konten yang disajikan lebih menarik dan interaktif
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, teknologi ini dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Teknologi sangat penting dalam pendidikan untuk menghadapi tantangan globalisasi
dan perkembangan zaman. Pembelajaran berbasis web adalah salah satu bentuk pembelajaran
berbasis teknologi yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh (e-learning) dan akses ke
lebih banyak informasi, termasuk materi pembelajaran yang lebih baru.

Teknologi berbasis web seperti Google Sites memungkinkan siswa untuk berinteraksi
dengan materi pelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka sendiri, menurut teori
konstruktivisme. Selain itu, karena teknologi memungkinkan informasi disajikan secara lebih
terstruktur dan lebih mudah dipahami, penggunaan teknologi dalam pembelajaran membantu
mengurangi beban kognitif siswa.

Teori konektivisme, yang berpendapat bahwa pengetahuan dapat diperoleh melalui
jaringan dan interaksi antara berbagai sumber daya online, sejalan dengan pembelajaran
berbasis web. Dalam konteks ini, Google Sites memungkinkan siswa terhubung dengan
berbagai sumber daya online dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola
informasi dari berbagai platform.

Manfaat Google Sites Dalam Pembelajaran

Google Sites menawarkan banyak keuntungan untuk pembelajaran, terutama dalam
hal meningkatkan kualitas instruksi dan pencapaian siswa. Berikut adalah beberapa
keuntungan utama penggunaan Google Sites dalam pendidikan berbasis web:

Aksesibilitas yang Luas: Google Sites memungkinkan siswa mengakses materi
pembelajaran kapan saja mereka memiliki akses internet, yang sangat membantu siswa yang

mungkin memiliki keterbatasan waktu atau tempat untuk belajar di ruang kelas tradisional.
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Kolaborasi yang Mudah: Situs Google memungkinkan siswa berkolaborasi dalam tugas
kelompok. Siswa dapat berbagi dan mengedit konten sekaligus, yang membantu mereka
belajar bekerja sama dan bekerja sama di dunia digital.

Interaktivitas dan Keterlibatan Siswa: Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif
dengan penggabungan berbagai jenis media seperti animasi, video, dan audio. Ini
mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka (Setianingsih et al., 2024).
Pengembangan Keterampilan Teknologi: Platform seperti Google Sites membantu siswa
belajar keterampilan teknologi penting seperti menggunakan internet, mengolah data, dan
membuat konten digital. Keahlian seperti ini sangat penting baik di era teknologi saat ini
maupun di masa depan.

Evaluasi yang Lebih Mudah: Platform Google Sites memungkinkan guru untuk mengatur dan
mengelola tugas serta memberikan umpan balik langsung, yang memudahkan proses

evaluasi dan penilaian pembelajaran.

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Di SDN Ciherang 01

Pengembangan media pembelajaran berbasis web difokuskan pada penggunaan

Google Sites untuk mata pelajaran di kelas 5. Dalam kasus ini, beberapa tahapan diikuti, yaitu:

1.

Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini, analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan
materi apa yang paling cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran berbasis web. Baik
guru maupun siswa diminta untuk memberikan komentar tentang materi yang diperlukan
dan strategi penyampaian yang diinginkan.

Desain Media Pembelajaran: Setelah analisis kebutuhan dilakukan, desain media
pembelajaran dibuat. Ini termasuk pemilihan konten, desain tampilan, dan pengaturan
navigasi situs. Media pembelajaran memiliki tampilan yang menarik dan interaktif yang
mudah digunakan siswa.

Pengembangan Media: Pada titik ini, konten pembelajaran mulai dimasukkan ke Google
Sites. Guru mengunggah konten yang terdiri dari teks, video, gambar, dan quiz yang dapat
diakses siswa. Siswa dapat dengan mudah menemukan apa yang mereka butuhkan di sini
(Salsabila & Aslam, 2022).

Uji Coba dan Revisi: Sejumlah siswa diujicobakan media pembelajaran berbasis web
untuk mendapatkan masukan dan perbaikan sebelum digunakan secara menyeluruh.

Proses ini membantu menemukan kekurangan dan kelemahan dalam desain dan konten
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situs web.

5. Implementasi: Media pembelajaran berbasis web mulai digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas setelah tahap uji coba dan revisi selesai. Situs ini digunakan oleh guru
sebagai alat bantu dalam menyampaikan pelajaran, dan siswa dapat menggunakannya
untuk belajar secara mandiri.

Pengaruh Penggunaan Google Sites Terhadap Prestasi Akademik

Menurut  Setianingsih  (2024), penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran berbasis web telah terbukti meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.(Setianingsih et al., 2024). Karena mereka
memiliki akses yang lebih mudah ke materi pelajaran dan mendapatkan umpan balik yang
lebih cepat dari guru, siswa lebih termotivasi untuk belajar.

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Salsabila (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam hal pemahaman konsep dan keterampilan analitis. Siswa yang menggunakan
media pembelajaran berbasis web menunjukkan peningkatan hasil belajar dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional.(Salsabila & Aslam, 2022).

Google Sites memiliki banyak manfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama di SDN Ciherang 01. Platform ini memungkinkan guru untuk menyajikan materi
pelajaran yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa

dalam belajar. Selain itu, Google Sites mendukung pembelajaran kolaboratif dan mandiri.

METODE PENELITIAN
Pengertian Metode Kuantitatif
Metode yang digunakan adalah Metode Kuantitatif dan Eksperimen dalam Penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model ADDIE yang
mengutamakan pengukuran objektif dan analisis statistik. Tujuan utama dari teknik ini adalah
untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dengan mengumpulkan dan
menganalisis data dari populasi penelitian tertentu. Metode kuantitatif sering digunakan dalam
penelitian pendidikan untuk mengevaluasi seberapa efektif suatu metode atau intervensi,
seperti penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran di kelas.
Metode kuantitatif biasanya direncanakan secara sistematis, dan data yang

dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik seperti uji t-test, regresi. Metode ini
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membantu para peneliti menemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok yang
disurvei. Metode kuantitatif, menurut Sugiyono, mengukur gejala dengan cara yang objektif,
seperti pendidikan.(Qotrun A, 2024).
Desain Eksperimen dan Pengembangan

Berdasarkan langkah prosedur tersebut, rancangan penelitian ini meliputi lima fase,
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Tahap analisis meliputi
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti yaitu dengan analisis kebutuhan dan anlisis
kurikulum. Tahap Desain meliputi perencanaan pengembangan bahan ajar secara
terperinci berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Selanjutnya membuat
peta konsep, flow chart dan story board. Kemudian Menyusun instrumen penilaian siswa,
merancang skenario pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar juga merancang
navigasi Web pembelajaran (Cahyadi, 2019). Sebagai bagian dari tahap pengembangan, tahap
produksi termasuk menyiapkan keseluruhan teks materi yang akan digunakan dalam produk
media pembelajaran Google Sites dan menyiapkan media pendukung. Pengembangan
termasuk tampilan, video pembelajaran, deskripsi audio dan visual, gambar, dan tautan (virtual
lab, LKPD online, tugas, dan contoh video tentang elastisitas). Selama tahap evaluasi, produk
divalidasi oleh ahli media, ahli desain pembelajaran, dan ahli materi. Proses penilaian produk
oleh ahli sesuai standar yang ditentukan dikenal sebagai validasi produk oleh ahli. Hasil
validasi digunakan untuk memulai revisi. Produk tersebut juga diujikan kepada sejumlah siswa
yang mungkin untuk mengetahui tanggapannya terhadap produk tersebut. Hasil uji coba
menentukan kepraktisan produk dan membentuk revisi akhir. Setelah revisi akhir selesali,
produk akhir dianggap lengkap. Setelah itu, evaluasi formatif dilakukan melalui pre- dan post-
test.

Alur dari tahap evaluasi pada proses pengembangan produk digambarkan pada:
UJI COBA PRODUK

I COBA
-RE\."\ - UJI COBA
AHU MEDIA PERORAMNGAN

REVISI

TAMAP |

U KELAYAKAN REVISI UJI COBA
PRODUK ; TAHAP Il KELOMPOK KECIL
Gambar 1. Alur Tahap Evaluasi

Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE ini, tujuan utama adalah untuk

membuat dan mengembangkan produk yang sah, efisien, dan efektif. Untuk menilai lembar
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validasi, skala Likert dengan poin 1 sampai dengan 5, di mana 1 menunjukkan sangat tidak
baik, 2 menunjukkan tidak baik, 3 menunjukkan cukup, 4 menunjukkan baik, dan 5
menunjukkan sangat baik (Islanda & Darmawan, 2023).

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif jika
dan jika. Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung persentase validitas produk
(Sanaky, 2021).

Keterangan :
NP = Nilai Persentase NP = R ¥ 100%
R = Nilai yang diperoleh

SM = Skor Maksimal

Tabel 1. Skala Kelayakan

Tingkat Kategori
Pencapaian (%)
81 %—100 % Sangat layak
61 %— 80 % Layak
41 %—60 % Kurang Layak
0% - 40 % Tidak layak

Uji efektivitas adalah penilaian seberapa efektif penggunaan media web pembelajaran
Google Sites materi "Rantai Makanan". Hasil belajar siswa dinilai melalui tes formatif. Media
pembelajaran dianggap efektif jika setidaknya 85% siswa memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Nilai KKM pada mata pelajaran IPAS Kelas 5 adalah 70. Rumus berikut
dapat digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan siswa (dalam (Islanda & Darmawan,
2023).

P="T y 100%
JS

Keterangan:
PK = Persentase ketuntasan
JT = Jumlah siswa tuntas
JS = Jumlah seluruh siswa

Salah satu pendekatan penelitian kuantitatif yang paling umum digunakan dalam
pendidikan adalah eksperimen. Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel. Sampel yang digunakan dalam penelitian

ini dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen menerima intervensi atau perlakuan
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khusus, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima intervensi atau perlakuan apa pun dan
hanya menerima perlakuan konvensional. Tujuan dari eksperimen ini adalah untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa. Ini telah terbukti bahwa penggunaan Google Sites dalam pendidikan meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa, terutama mengingat kebutuhan akan media pembelajaran
berbasis web di era digital (Masni, 2024).

Temuan

Penggunaan Google Sites dalam Pembelajaran

Google Sites adalah salah satu platform yang paling populer untuk membuat website
sederhana, dan di dunia pendidikan, sering digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
yang dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana saja. Dengan menggunakan Google
Sites, guru dapat membuat materi pelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif dengan
menggunakan gambar, teks, video, dan kuis.

Sebagian besar penelitian telah menunjukkan bahwa menggunakan Google Sites saat
mengajar mempengaruhi hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian Fanani (2023) menemukan
bahwa siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis web lebih memahami konsep
yang diajarkan dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. (Hasnaa & Sahronih, 2022).

Selain itu, platform ini jJuga memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara siswa dan
guru melalui fitur-fitur interaktif yang disediakan.

Pengumpulan Data: Pre-test dan Post-test

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pre-test dan post- test. Pre-
test dilakukan sebelum intervensi diberikan, untuk mengukur kemampuan awal siswa. Setelah
proses pembelajaran selesai, Google Sites digunakan di kelompok eksperimen, dan metode
konvensional digunakan di kelompok kontrol. Post-test dilakukan untuk mengukur perubahan
dalam pemahaman siswa.

Dalam penelitian pendidikan, pre-test dan post-test adalah alat yang umum digunakan
untuk mengevaluasi seberapa efektif suatu intervensi. Penggunaan pre-test dan post-test
memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah intervensi diberikan. Dalam penelitian
ini, hasil pre-test dan post-test akan dibandingkan menggunakan uji t-test, yang akan

dijelaskan lebih lanjut di bagian berikut : Uji t-test adalah metode statistik yang digunakan
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untuk membandingkan dua kelompok independen—kelompok eksperimen yang menerima
intervensi dan kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi— untuk mengevaluasi
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. (Masni, 2024).

Uji t-test akan membantu menentukan apakah perbedaan hasil belajar antara dua
kelompok signifikan secara statistik dalam penelitian ini. Dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05 (p < 0,05), dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang
menggunakan Google Sites dan kelompok yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

Survei Kepuasan Siswa

Selain menggunakan tes hasil belajar untuk mengukur pemahaman siswa, survei
kepuasan juga dilakukan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap penggunaan Google Sites
sebagai media pembelajaran. Tujuan dari survei kepuasan ini adalah untuk mengukur elemen
non-kognitif seperti kenyamanan, keterlibatan, dan keinginan siswa untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran.

Sangat penting untuk melakukan penilaian tingkat kepuasan siswa untuk mengetahui
apakah penggunaan Google Sites tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa tetapi
juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar karena lebih menarik dan interaktif daripada metode konvensional
(Wirayana, 2024).

Berdasarkan studi teori di atas, metode kuantitatif eksperimen adalah cara yang efektif
untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan media pembelajaran teknologi seperti Google
Sites dalam pendidikan. Memanfaatkan pre-test dan post- test, serta analisis data menggunakan
uji t-test, memungkinkan para peneliti untuk secara objektif mengidentifikasi perubahan dalam
hasil belajar. Google Sites sebagai platform pendidikan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan prestasi siswa, terutama dalam pendidikan online atau hybrid. Selain itu, survei
tentang kepuasan siswa dapat memberikan informasi penting tentang komponen non-kognitif

pembelajaran, seperti apakah siswa merasa nyaman dan ingin belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh dari dua pendekatan
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utama: tes hasil belajar (pre-test dan post-test) dan survei kepuasan siswa terhadap penggunaan
Google Sites sebagai media pembelajaran di kelas eksperimen. Siswa dalam penelitian ini
terdiri dari 30 siswa, masing-masing dari kelompok eksperimen yang menggunakan Google
Sites dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Hasil Pre-Test

Pre-test dilakukan untuk mengukur pemahaman awal siswa sebelum penerapan
metode pembelajaran yang berbeda. Hasil pre-test antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan awal
kedua kelompok tersebut. Nilai rata-rata pre-test dari kedua kelompok tersebut hampir sama,
yang menunjukkan bahwa sebelum intervensi pembelajaran menggunakan Google Sites,
tingkat pemahaman kedua kelompok tersebut lebih tinggi daripada tingkat pemahaman
kelompok kontrol sebelum penerapan Google Sites
Hasil Post-Test

Hasil setelah tes dilakukan setelah intervensi pembelajaran untuk mengevaluasi
pemahaman siswa tentang metode pembelajaran yang berbeda. Data post-test menunjukkan
bahwa siswa memahami lebih baik kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen memiliki
nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi sebesar 25% dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Semua kemajuan ini menunjukkan bahwa Google Sites dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik daripada metode pembelajaran konvensional. Uji t-test digunakan
untuk menguji perbedaan hasil belajar ini secara statistik. Hasilnya menunjukkan nilai
signifikansi di bawah o = 0,05, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara
kedua kelompok. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pendidikan

berbasis Google Sites memiliki efek positif terhadap prestasi akademik siswa.
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Survei Kepuasan Siswa

Penelitian ini tidak hanya mengukur hasil belajar melalui tes, tetapi juga mengukur
seberapa puas siswa dengan penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran. Survei ini
memeriksa berbagai aspek kepuasan siswa terhadap penggunaan Google Sites, seperti
kemudahan akses ke konten, ketersediaan informasi yang lebih luas, dan dorongan siswa
untuk terus belajar.

Hasil survei menunjukkan bahwa siswa di kelompok eksperimen lebih puas
menggunakan Google Sites daripada metode konvensional. Mereka mengatakan bahwa fitur
interaktifnya, seperti video, gambar, dan kuis, membantu siswa memahami materi pelajaran.
Karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton, siswa juga lebih termotivasi
untuk belajar.

Pembahasan

Dalam pembahasan ini, kami akan menekankan beberapa elemen penting yang berkaitan
dengan temuan penelitian: bagaimana Google Sites dapat meningkatkan hasil pembelajaran,
bagaimana media pembelajaran berbasis web membedakan metode konvensional dari yang
berbasis web, dan bagaimana kepuasan siswa dengan hasil belajar.

Efektivitas Penggunaan Google Sites

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran meningkatkan prestasi akademik siswa. Nilai post-test kelompok eksperimen
lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Google Sites memiliki keunggulan dalam kemampuan
untuk menyajikan konten secara interaktif dan menarik, yang memungkinkannya berfungsi

sebagai sumber informasi dan alat pembelajaran yang aktif.
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Dengan Google Sites, guru dapat menyajikan konten multimedia yang lebih beragam,
seperti video, gambar, dan kuis interaktif, yang tidak dapat disediakan melalui pendekatan
pembelajaran konvensional. Berbagai gaya belajar visual, auditori, dan Kinestetik siswa
didukung oleh pembelajaran berbasis media ini. Akibatnya, siswa merasa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran dan memahami konsep dengan lebih baik.

Perbedaan Hasil Belajar Antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Hasil t-test menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok eksperimen yang
menggunakan Google Sites dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional
berbeda secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan lebih baik dengan pembelajaran berbasis web dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Cara yang lebih beragam dan interaktif untuk menyajikan
data di Google Sites mungkin merupakan faktor utama penyebab perbedaan ini.

Sebaliknya, metode konvensional biasanya menggunakan pendekatan ceramah atau
penjelasan satu arah, yang kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mempelajari materi
secara mandiri. Siswa dalam kelompok kontrol mungkin lebih pasif dalam menerima informasi
dan mungkin tidak termotivasi untuk mempelajari lebih banyak tentang apa yang mereka
ketahui.

Pengaruh Kepuasan Siswa terhadap Hasil Belajar

Hasil survei kepuasan siswa menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan Google
Sites lebih puas dan termotivasi untuk belajar daripada siswa yang menggunakan metode
konvensional. Siswa yang merasa puas dengan media pembelajaran mereka tampaknya
memiliki korelasi langsung dengan hasil belajar mereka. Siswa yang merasa puas dengan media
pembelajaran mereka cenderung lebih antusias dan aktif dalam belajar, yang pada akhirnya

berdampak positif pada hasil belajar mereka.

DISKUSI
Pengaturan Penelitian

Meskipun temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites
membantu siswa belajar lebih baik, ada beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian
hanya terdiri dari 30 siswa, sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih
luas. Temuan ini perlu dikonfirmasi melalui penelitian dengan sampel yang lebih besar. Kedua,

studi ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian jangka panjang dapat
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menunjukkan dampak penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa dalam jangka waktu yang lebih lama. Ini karena siswa mungkin memerlukan
waktu lebih lama untuk sepenuhnya terbiasa dengan platform ini. Ketiga, hasil belajar siswa
hanya diukur dari sudut pandang kognitif, bukan dari sudut pandang afektif dan psikomotorik.

Selain itu, penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran mungkin berdampak
pada sikap dan keterampilan siswa, yang belum ditemukan dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak penggunaan Google Sites
pada semua aspek pembelajaran, termasuk aspek afektif dan psikomotorik.
Dampak Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki konsekuensi signifikan bagi dunia pendidikan, terutama
berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pertama, temuan ini
menunjukkan bahwa platform pembelajaran berbasis web seperti Google Sites dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Guru dapat
menggunakan Google Sites untuk menyajikan bahan pelajaran dengan cara yang lebih menarik
daninteraktif, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keinginan siswa untuk belajar. Kedua,
hasil survei kepuasan siswa menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga membuat belajar lebih menyenangkan.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan untuk
memasukkan teknologi ke dalam kurikulum sekolah untuk membuat lingkungan belajar yang
lebih relevan dan menarik bagi siswa masa kini. Ketiga, penelitian ini menunjukkan bukti
ilmiah bahwa alat pembelajaran interaktif berbasis web dapat membantu siswa belajar secara
lebih mandiri. Siswa diberi kebebasan untuk mempelajari materi sesuai dengan kecepatan
mereka sendiri, yang membantu mereka menjadi siswa yang lebih mandiri dan bertanggung

jawab atas proses belajar mereka sendiri.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan kelompok kontrol, nilai
post-test kelompok eksperimen meningkat secara signifikan, menunjukkan bahwa
penggunaan Google Sites sebagai alat pembelajaran efektif. Selain itu, siswa yang
menggunakan Google Sites memiliki pengalaman yang lebih baik puas dan termotivasi untuk
belajar, yang juga meningkatkan hasil belajar mereka.

Media pembelajaran berbasis web seperti Google Sites memiliki banyak keuntungan,
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terutama dalam hal penyajian materi yang lebih menarik, kemudahan akses, dan dukungan
untuk berbagai gaya belajar siswa. Oleh karena itu, guru di sekolah dasar harus
mempertimbangkan untuk menggunakan media ini dalam proses pembelajaran sehari-hari,
terutama untuk mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam.
Untuk memastikan bahwa Google Sites berfungsi dengan baik dalam berbagai konteks
pembelajaran, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan waktu yang lebih
lama diperlukan. Selain itu, penelitian harus melihat bagaimana penggunaan teknologi
pembelajaran ini berdampak pada aspek afektif dan psikomotorik siswa, yang belum diukur

dalam penelitian ini.
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